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BAB II

KAJIAN  PUSTAKA
A. Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Sebelum membahas tentang pengertian pendidikan akhlak terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian pendidikan  Istilah pendidikan berasal dari bahasa yunani,  paedagogy, yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan dengan edecate, yang berarti mengeluarkan sesuatu yang di dalam. Dalam bahasa Inggris, pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.
 Menurut Suparlan suhartono mengatakan bahwa Pendidikan adalah merupak sistem proses perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan, dan pematangan diri. Dewasa dalam hal perkembanagn badan, cerdas dalam hal perkembanagn jiwa dan matang dalam hal berperilaku. 

Sedangkan Menurut Hasbullah Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Menurut Undang – Undang  No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Tercantum pengertian pendidikan sebagai berikut:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas, maka dapat disimpulan bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar untuk mengarahkan dan membimbing anak dalam mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya baik jasmani maupun rohani sehingga mencapai kedewasaan yang akan menimbulkan perilaku utama dan kepribadian yang baik.
 Adapun pengertian akhlak dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan.
 Kata akhlak walaupun diambil dari bahasa Arab (yang biasa diartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama) namun kata seperti itu tidak diketemukan dalam  Al-Qur'an, yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata tersebut, yaitu khuluq yang tercantum dalam Al-Qur'an surat Al-Qalam ayat 4. Ayat tersebut sebagai konsiderans pengangkatan Nabi Muhammad Saw sebagai Rasul.

  (((((((( (((((((( (((((( ((((((( ((((      
Terjemahannya”.Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.(Q.S;Al-Qalam;4)
   
Sedangkan pengertian akhlak secara terminologi para ahli berpendapat yaitu sebagai berikut:
1. Yatimin Abdullah, Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

2. Abuddin Nata, Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk  melakukan     perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

3. Zuhairini, Akhlak  adalah ilmu yang mempelajari di dalamnya tingkah laku manusia dalam pergaulan hidup.

Meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam mendefinisikan akhlak namun dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang  telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian yang memunculkan suatu yang dengan spontan dan mudah yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan .
Berdasarkan beberapa definisi tentang pendidikan dan akhlak tersebut, maka dapat disimpulan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar untuk menanamkan keyakinan dalam lubuk hati seseorang, guna mencapai tingkah laku yang baik dan terarah serta menjadikan sebagai suatu kebiasaan baik menurut akal maupun syara.

  2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak di Madrasah Aliyah secara khusus diberikan melalui mata pelajaran aqidah akhlak. Mata pelajaran ini merupakan sub mata pelajaran yang membahas ajaran agama Islam dari segi aqidah akhlak, juga merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI).
Mata pelajaran aqidah akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan ketrampilan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman akhlak Islami dan nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengamalan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan.

Adapun ketentuannya yaitu di Madrasah Aliyah, bahan pelajaran aqidah akhlak merupakan pendalaman dan perluasan kemampuan dasar yang telah diberikan di MI dan MTs dengan tujuan untuk dilaksanakan sebagai landasan dalam kehidupan sehari-hari sebagai orang beriman bertaqwa dan berperilaku terpuji, serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya.
Adapun tujuan pendidikan akhlak secara umum adalah sebagai berikut:

Tujuan mempelajari ilmu akhlak dan permasalahannya menyebabkan kita   dapat menetapkan sebagian perbuatan lainnya sebagian yang baik dan sebagian   perbuatan lainnya sebagian yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat zalim termasuk perbuatan buruk, membayar utang kepada pemiliknya termasuk perbuatan baik, sedangkan mengingkari utang termasuk perbuatan buruk.

Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa ilmu akhlak bertujuan untuk memberikan pedoman atau penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau yang buruk. Terhadap yang baik ia berusaha melakukannya, dan terhadap yang buruk ia berusaha untuk menghindarinya.
Pendidikan moral yang tinggi adalah tujuan utama pendidikan islam.
ulama dan sarjana-sarjana muslim dengan sepenuh perhatian telah berusaha menanamkan akhlak yang mulia, meresap dalam jiwa pada siswa, membiasakan mereka berpegang kepada moral yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercelah.
Tujuan umum pendidikan islam yaitu berusaha mendidik individu mukmin agar tunduk, bertaqwa, dan beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
 
Oleh karena itu, untuk sampai pada tujuan dimaksud, tindakan-tindakan Pendidikan yang mengarah pada perilaku yang baik dan benar harus diperkenalkan oleh para pendidik.

Berdasarkan beberapa rumusan tentang tujuan pembentukan akhlak di atas, dapat dipahami bahwa inti dari tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menciptakan manusia sebagai makhluk yang tertinggi dan sempurna memiliki amal dan tingkah laku yang baik, baik terhadap sesama manusia, sesama makhluk maupun terhadap Tuhannya agar mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. 
Tujuan di atas selaras dengan tujuan pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/Th. 2003, bab II, Pasal 3 dinyatakan bahwa :
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tersebut mengisyaratkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan adalah sebagai usaha mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia baik secara jasmaniah maupun rohaniyah.
3. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Akhlak

Adapun dasar-dasar pelaksanaan pendidikan akhlak adalah sebagai

berikut :

a. Dasar yuridis

Dasar dari sisi ini berasal dari peraturan perundang-undangan yang baik  secara langsung dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan akhlak. Dasar yang bersifat operasional, dasar yang secara langsung mengatur tentang pendidikan terutama pendidikan aqidah akhlak adalah Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pada bab II pasal 3  dinyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

b. Dasar religius

Ilmu akhlak adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Sumber-sumber ajaran akhlaq ialah Al-qur’an dan hadits. Tingkah laku Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri teladan bagi umat manusia semua.
 Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‘an surat Al-Ahzab:21 Allah telah berfirman :
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Terjemhannya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS.Al-Ahzab : 21).
Dan dalam hadits riwayat al- Bukhary disebutkan :

 عَنْ أَبِيْ حَمْزَةَ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ خَادِمِ رَسُوْل الله عَنْ النَّبِي قَالَ : لاَ يُؤْمِنُ أَحَدُكُمْ حَتَّى يُحِبَّ لأَخِيْهِ مَا يُحِبُّ لِنَفْسِهِ 
                                                                                               
(روى ة ا لبخا ر)
Artinya: Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Nabi saw  Bersabda  tidak sempurna iman seseorang diantara kalian sehingga ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.

Berdasarkan dalil-dalil tersebut di atas, maka menjadi jelas bahwa Al- Qur'an dan Al-Hadits merupakan pedoman hidup yang menjadi pegangan hidup setiap muslim. oleh karena itu keduanya merupakan dasar pendidikan akhlak.
c. Dasar psikologis
Sebagai manusia normal akan merasakan peranan pada dirinya rasa percaya dan mengakui adanya kekuatan dari luar dirinya Ia adalah Yang Maha Kuasa, tempat berlindung dan mohon pertolongan. Hal ini nampak terlihat di dalam sikap dan tingkah laku seseorang atau mekanisme yang bekerja pada diri seseorang. Ini disebabkan karena cara berfikir, bersikap, dan berkreasi serta tingkah laku seseorang tidak dapat dipisahkan dari keyakinan yang dimiliki, disinilah letaknya keberadaan moral bahwasannya “kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari  keyakinan beragama”.
 S. Nasution mengatakan bahwa :

segala sesuatu yang datang dari Tuhan adalah baik akan tetapi dapat menjadi rusak dalam tangan manusia yang telah dipengaruhi kebudayaan. Ia menganjurkan agar anak diberi kesempatan untuk berkembang menurut kodrat alam masing-masing .

Melihat dasar psikologi yang ada maka pendidikan akhlak sangatlah perlu baik itu terhadap Allah, pendidikan akhlak terhadap sesama manusia, pendidikan akhlak terhadap alam sekitar (sesama makhluk). Karena anak lahir dalam keadaan suci belum tahu apa-apa akan perlu baginya dibekali pendidikan khususnya pendidikan akhlak.
d. Dasar Sosiologis

Manusia tidak dapat hidup menyendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia harus bergaul dan berinteraksi dengan manusia lain karena manusia adalah merupakan makhluk sosial yang mempunyai pembawaan untuk hidup bermasyarakat, agar hubungan antara anggota masyarakat tersebut harmonis, maka semua orang harus dapat bersikap/bertingkah laku toleran, ramah tamah, dan pandai beradaptasi. Disinilah letak pentingnya pendidikan akhlak Karena akhlak di dalam ajaran Islam ialah suatu ilmu yang dipelajari di dalamnya tingkah laku manusia atau sikap hidup manusia dalam pergaulan hidup.

4. Materi Pendidikan Akhlak

Secara garis besar, bidang pendidikan studi akidah akhlak yang diajarkann di Madrasah Aliyah berisi materi pokok sebagai berikut:

Hakikat akidah Islam dan ruang lingkupnya, Hakikat akhlak, Hubungan akidah dan akhlak, Hakikat iman kepada Allah, Akad iffah, musawah dan ukhuwah, Hakikat beriman iman kepada malikat Allah, Akhalak terpuji, Akhlak tercela, Hakikat beriman kepada kitab Allah, mencuri, hedonisme, Hakikat beriman kepada Rosulullah,  hakikat beriman kepada hari akhir, hakikat beriman kepada qodo dan qodar,.
5. Metode Pendidikan Akhlak

Metode pendidikan yang dimaksud di sini adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik untuk mencapai tujuan. Keberadaan metode sebagai salah satu faktor pendidikan amat berpengaruh dalam menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Tanpa metode pendidikan segenap pengetahuan, pengalaman, sikap dan ketrampilan akan sulit untuk dapat ditransformasikan kepada anak didik. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam pemberian pendidikan akhlak diantaranya yaitu:
a. Metode keteladanan 
Masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku anak didik. Salah satu metode yang dianggap besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses belajar mengajar adalah metode pendidikan dengan keteladanan. Diungkapkan oleh Heri Jauhari Muchtar  dimaksud metode keteladanan disini yaitu suatu metode pendidikan dengan cara memberi contoh yang baik kepada para peserta didik, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan.

Dengan keteladanan menimbulkan gejala identifikasi positif, hal ini sangat penting untuk membentuk kepribadian anak.  Hal senada diungkapkan pula oleh Abdullah Nasih Ulwan dalam bukunya Pendidikan Anak menurut Islam; Kaidah-kaidah dasar menyatakan bahwa keteladanan itu merupakan faktor penting dalam pembentukan baik buruknya anak.
Melihat betapa pentingnya metode keteladanan ini dalam pendidikan, maka diharapkan adanya keseimbangan suasana antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sebab kalau ketiga suasana tersebut tidak ada keseimbangan maka dapat menimbulkan konflik pada jiwa anak.
b. Metode Nasehat
Diantara metode dan cara-cara mendidik yang efektif di dalam upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkannya secara moral, psikis dan secara sosial, adalah mendidiknya dengan memberi nasehat.
 Dinyatakan pula oleh al- Ghazali di dalam kitabnya ”Khulukul Muslim” yaitu : “Masalah budi pekerti adalah yang terpenting dan harus ada tuntunan atau petunjuk yang terus-menerus (continue), agar budi itu tetap dapat meresap di dalam hati.
 Maka suatu hal yang pasti jika pendidik memberi nasehat dengan jiwa yang ikhlas, suci dan dengan hati terbuka serta akal yang bijak, maka nasehat itu akan lebih cepat terpengaruh tanpa bimbang. Bahkan dengan cepat akan tunduk kepada kebenaran dan menerima hidayah Allah yang diturunkan.
c. Metode Pembiasaan

Membina anak agar mempunyai sifat yang baik, tidak cukup dengan memberikan pengertian saja, namun perlu dibiasakan melakukannya. Karena pembiasaan berperan sebagai efek latihan yang terus-menerus, sehingga anak akan terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai akhlak.

Oleh karena itu sejak kecil anak harus dibiasakan melakukan kegiatan-kegiatan yang baik, dilatih untuk bertingkah laku yang baik, diajari sopan santun, dan sebagainya. Sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Saw. Yaitu beliau membiasakan dasar-dasar tata krama pada anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan dirumahnya, seperti etika makan, minum dan membiasakan untuk malaksanakan shalat mulai usia tujuh tahun.

Disamping itu metode pembiasaan juga berperan penting dalam membentuk pribadi anak, banyak contoh pola kehidupan yang terjadi dalam keluarga menjadi dasar-dasar pembentukan pola kehidupan anak, dan tujuan dari pembiasaan itu sendiri adalah penanaman kecakapan-kecakapan berbuat baik dan mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai oleh siterdidik.
Dengan demikian seorang pendidik haruslah mengerjakan pembiasaan dengan prinsip-prinsip kebaikan, harapan nantinya menjadi pelajaran bagi anak, karena apabila ia membiasakan sesuatu yang baik, maka anak akan terbiasa juga.
d. Metode hukuman 

Menurut Armai Arief bahwa hukuman berfungsi sebagai alat pendidikan prefentif dan represif yang paling tidak menyenangkan serta imbalan dari perbuatan yang tidak baik dari peserta didik.
 Dalam hal ini metode pendidikan merupakan tindakan tegas untuk mengembalikan persoalan di tempat yang benar. Ada beberapa prinsip pokok yang harus dipegang dalam mengaplikasikan hukuman yaitu bahwa hukuman adalah merupakan jalan terakhir yang harus dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti  anak didik. Tujuan utamanya adalah menyadarkan peserta didik dari kesalahan yang ia lakukan.

 Adapun syarat-syarat dalam pemberian hukuman, yaitu;

1. pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih dan sayang
2. harus didasarkan pada dasar keharusan
3. harus menimbulkan kesan dihati anak
4. harus menimbulkan kesan keinsyafan dan penyesalan kepada anak    didik
5. diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan.

e. Metode ganjaran
Ganjaran sebagai salah satu alat atau metode pendidikan yang diberikan kepada siswa sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya. Dengan ganjaran diharapkan anak terangsang dan terbiasa dengan tingkah laku yang baik serta dapat menambah kepercayaan diri pada diri siswa.
B. Problematika Pendidikan Akhlak
Ada pun arti dari problematika menurut Nur kholif hasim berpendapat: (1). Problematika adalah  mengadung masalah. (2)  problematika dari kata problem adalah masalah sosial dan belum terjawab.
 Sedang penulis berpendapat bahwa problematika merupakan kata yang berasal dari istilah ilmiah, yang artinya sama dengan masalah, dan masalah dalam pengertianya adalah tidak sesuai antara harapan dan kenyataan. Sedangkan  pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarkat dan kebudayaan. Dan Akhlak ialah kebiasan atau kehendak.
berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahama bahwa problematika pendidikan akhlak adalah segalah kendala  yang dihadapi siswa untuk mencapai suatu usaha yang dilakukan dalam menanamkan keyakinan dari lubuk hati, guna mencapai tingkah laku yang baik dan terarah serta menjadikan sebagai suatu kebiasaan baik menurut akal maupun syara.
Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya di bebani tugas mencerdaskan anak didik dari segi kognitif saja, akan tetapi kecerdasan dari segi afektif dan psikomotorik dan tugas ini harus sangat diperhatikan. Dalam hal ini beban pendidikan yang berkaitan dengan kecerdasan afektif siswa adalah upaya membina moral (akhlak) peserta didik. Moral yang diharapkan adalah moral yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang disandarkan pada keyakinan beragama. Akan tetapi untuk mewujudkan hal tersebut dewasa ini tampaknya banyak kendala yang harus dihadapi.
 Munculnya isu kemerosotan martabat manusia (dehumanisasi) yang muncul akhir-akhir ini, dapat diduga akibat krisis moral. Krisis moral terjadi antara lain akibat tidak  imbangnya kemajuan  IPTEK di era globalisasi. Dengan demikian, sentuhan aspek moral atau akhlak dan budi pekerti menjadi sangat kurang. Demikian pula, sentuhan agama yang salah satu cabang kecilnya adalah akhlak atau budi pekerti menjadi sangat tipis dan tandus. Padahal roda zaman terus berputar dan berjalan, budaya terus berkembang, teknologi berlari pesat, dan arus informasi global bagai tidak terbatas dan tidak terbendung lagi.

Di era globalisasi ini yang disertai dinamika pertumbuhan budaya dan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi lebih melahirkan persaingan dalam berbagai hal, baik itu dalam bidang ideologi, ekonomi, maupun kemasyarakatan. Pokok persoalan yang mendasar adalah terletak pada inovasi kebudayaan setidaknya nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, seperti: materialisme, hedonisme, dan lain sebagainya yang sedikit banyak mempengaruhi nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
 Perubahan tersebut dapat menggeser bahkan menggantikan tata nilai tiap masyarakat, sehingga menimbulkan perubahan sosial (social change). Dengan perubahan itu timbul suatu permasalahan-permasalahan baru, utamanya dalam dunia pendidikan akhlak.
 Hasil teknologi yang menjadi sorotan atau kambing hitam pada masa kini yang berkaitan dengan pendidikan akhlak (moral) diantaranya adalah televisi, film dan media massa. Banyaknya tulisan-tulisan, bacaan-bacaan, lukisan-lukisan, siaran-siaran, kesenian-kesenian, permainan-permainan yang seolah-olah mendorong anak mudah kejurang kemerosotan moral. Dari berbagai hasil teknologi tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh besar dalam perubahan tingkah laku atau perkembangan watak dan jiwa anak. Hal ini menjadikan problem dalam  mengantisipasinya dari tiga penanggung jawab pendidikan (rumah, sekolah, masyarakat) secara berkesinambungan dan terpadu. Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa Pendidikan agama adalah unsur terpenting dalam pendidikan moral dan pembangunan mental, karena itu pendidikan agama harus dilaksanakan secar intensif di rumah, sekolah dan masyarakat.

Di samping beberapa problematika di atas, problematika yang berasal dari keluarga juga merupakan problem yang sangat mendukung kemerosotan moral. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudarsono:

Oleh karena sejak kecil anak dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya, sebagian besar waktunya adalah di dalam keluarga, maka sepantasnyalah kalau kemungkinan timbulnya deliquency itu sebagian besar juga berasal dari keluarga.
 
Apabila pola asuh terhadap anak dalam rumah tangga yang tidak sesuai, hal ini akan berpengaruh terhadap perkembangan anak. Menurut ahli-ahli kriminologi, baik dari madzhab psikoanalistik  maupun madzhab sosiologi, kedua madzhab tersebut sependapat bahwa lingkungan kehidupan keluarga merupakan faktor pembentuk dan paling berpengaruh bagi perkembangan mental, fisik, dan penyesuaian sosial anak dan remaja.

Berbagai penjelasan problema  pendidikan akhlak di atas dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:
a. Pengajaran guru hanya berorintasi mencerdaskan anak didik dari segi kognitif saja, akan tetapi kecerdasan dari segi afektif dan psikomotorik masih kurang.
b. Krisis moral terjadi antara lain akibat tidak imbangnya kemajuan  IPTEK di era globalisasi.
c. Hasil teknologi yang menjadi sorotan atau kambing hitam pada masa kini yang berkaitan dengan pendidikan akhlak (moral) diantaranya adalah televisi, film dan media massa.
d. yang berasal dari keluarga juga yaitu pola asuh anak yang tidak sesuai.
Kelemahan yang muncul dalam rangka upaya memecahkan atau menanggulangi masalah kemerosotan moral budi pekerti anak diantaranya sebagai berikut :

1. Pada tataran pemerintah, baru hanya sebatas membuat peraturan, belum

      sampai pada upaya optimal dalam menanggulangi kemerosotan moral dan  budi pekerti anak.

2. Kondisi ekonomi di Indonesia yang terpuruk menimbulkan krisis disegala bidang termasuk bidang pendidikan.

3. Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia juga memberi dampak yang cukup signifikan dalam tuntutan ekonomi keluarga sehingga para orang tua walaupun mengerti tentang pentingnya menanamkan nilai-nilai moral dan budi pekerti pada anak, tetapi kurang bisa menerapkan pada anak.
4. Era globalisasi sangat berpengaruh pada pergeseran nilai-nilai dan budi pekerti anak. Hal ini diiringi oleh kemajuan teknologi informatika yang bergerak maju dalam hitungan detik. Pada era ini, kejadian dibelahan dunia yang satu akan dapat langsung diikuti dan diketahui oleh belahan dunia lainnya. Anak menjadi demikian kritis atas nilai-nilai moral yang diajarkan oleh keluarga atau yang diperlihatkan oleh para elit birokrat atau pemerintahnya.

5. Teladan para birokrat atau elit politik terasa demikian kurang. Nilai-nilai moral yang mereka pertunjukkan di depan mata anak-anak bangsa sedemikian riskan dan fulgar diketahui oleh anak tersebut kondisi ini menjadi titik lemah yang cukup fatal bagi usaha para pendidik, baik disekolah maupun dirumah unntuk menanamkan nilai-nilai moral atau budi pekerti yang agung.
 Situasi demikian itu jelas tidak menguntungkan bagi perkembangan anak. Anak bagaikan ayam yang kehilangan induknya berkembang tanpa pengawasan orang tua. Bahkan adanya kecenderungan dari orang tua yang hanya memperhatikan pemenuhan kebutuhan anak yang bersifat jasmani/ biologis semata dan mengesampingkan segi rohaninya (kasih sayang, pengertian), besar pula pengaruhnya bagi perkembangan anak.
 Di lingkungan sekolah  pendidikan pada kenyataannya dipraktekkan sebagai pengajaran yang sifatnya verbalistik. Pendidikan yang terjadi di sekolah formal adalah dikte, diktat, hafalan, tanya jawab, dan sejenisnya yang ujung-ujungnya hafalan anak di tagih melalui evaluasi tes tertulis. Kalau kenyataannya seperti itu berarti anak didik baru mampu menjadi penerima informasi belum menunjukkan bukti telah menghayati nilai-nilai Islam yang diajarkan. Pendidikan akhlak seharusnya bukan sekedar untuk menghafal, namun merupakan upaya atau proses, dalam mendidik murid untuk memahami, mengetahui sekaligus menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Islam dengan cara membiasakan anak mempraktekkan ajaran Islam dalam kesehariannya. Ajaran Islam sejatinya untuk diamalkan bukan sekedar dihafal, bahkan lebih dari itu mestinya sampai pada kepekaan akan amaliah Islam itu sendiri sehingga mereka mampu berbuat baik dan menghindari berbuat jahat.

Situasi dan kondisi lingkungan masyarakat, keluarga, sekolah sebagaimana dipaparkan sebelumnya, tentu akan sangat rentan bagi tumbuhnya perilaku agresif dan menyimpang di kalangan siswa. Hampir setiap hari kita dapat saksikan dalam realitas sosial banyak perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa, seperti menurunnya moral dan tata krama sosial dalam praktik kehidupan sekolah, maupun masyarakat, yang pada dasarnya tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya lokal yang dianut masyarakat setempat. 

Melihat fenomena tersebut masih banyak problem yang harus diselesaikan meliputi metode dan pendekatan untuk menyampaikan esensi dan klasifikasi ajaran Islam yang harus di utamakan. Ajaran Islam harus mencerminkan  perilaku keseharian dan kepribadian sekaligus spiritualisme dalam hubungan antara manusia dan khalik-Nya.
C. Peran Guru dan Lingkungan dalam Pendidikan Akhlak

1. Peran Guru dalam pendidikan akhlak
Peran seorang guru sangat penting dalam menentukan keberhasilan kependidikan yang dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa berhasil tidaknya pendidikan untuk mencapai suatu tujuan tergantung kepada seorang guru dalam mengelola pendidikan dan pengajaran. Mengingat peran guru sangat dalam dan luas, maka dengan keterbatasannya kemampuan penulis, maka peran guru dalam pendidikan akhlak akan ditinjau dari tiga hal yaitu :
a. Kedudukan guru

Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam adalah penghargaan islam yang sangat tinggi terhadap guru.  Begitu tingginya penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat di bawah kedudukan nabi dan rasul. Mengapa demikian karena guru selalu terkait dengan ilmu (pengetahuan), sedangkan Islam sangat menghargai pengetahuan.

Kedudukan orang alim dalam Islam tersebut dihargai tinggi bila orang itu mengamalkan ilmunya. Mengamalkan ilmu dengan cara mengajarkan ilmu itu kepada orang lain adalah suatu pengamalan yang paling dihargai oleh Islam. Asma Hasan Fahmi mengutip dari kitab Ihya’ al-Ghazali yang mengatakan bahwa: Siapa yang memilih pekerjaan mengajar maka sesungguhnya telah memilih pekerjaan besar dan penting.
 Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‘an.  Surat As-Sajdah ayat 24 yaitu sebagai berikut:
 ((((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((( ( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((   

Terjemahannya: Dan kami jadikan diantara mereka pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami. . (QS.As-Sajadah : 24).
Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa orang yang paling tinggi derajatnya adalah orang yang berpengetahuan (alim). Allah juga membedakan derajat (martabat) orang yang berpengetahuan dengan orang tidak berpengetahuan. Guru (alim) merupakan orang yang berilmu dan mengamalkan ilmunya dengan cara mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Sedang kedudukan guru (alim) dalam Islam dihargai tinggi bila orang itu mengamalkan ilmunya. Dengan demikian guru (alim) mempunyai kedudukan yang tinggi dan mulia dalam Islam. M. Athiyah Al-Abrasyi bahwa guru adalah spiritual father atau bapak-rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikan bagi anak didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak dan membenarkannya.
 
Oleh karena itu pendidik mempunyai kedudukan tinggi bahkan Islam menempatkan pendidik setingkat dengan derajat seorang rasul.
b. Tugas dan Fungsi Guru

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmaninya dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di bumi sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. Karena itu ia dituntut mempunyai i’tikat yang baik itu akan timbul denga sendirinya loyalitas, integritas, dan dedikasi, yang bernuansa lillahi ta’ala. Pendidikan mempunyai tugas yang sangat penting dalam proses pendidikan diantaranya ialah:
a. membimbing, mencari pengenalan terhadap kebutuhan dan   kesanggupan   pelajar,
b. menciptakan situasi pendidikan yang kondusif, di mana seluruh tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik sehingga mencapai hasil yang memuaskan,
c. memiliki pengetahuan agama dan pengetahuan yang diperlukan     untuk diamalkan dan diyakini.

Menurut T. Raka Joni, disebutkan bahwa hakekat guru asumsinya bertolak dari tujuh hal yakni : 
a. guru merupakan agen pembaharuan,
b. guru berperan sebagai pemimpin dan pendukung nilai-nilai Masyarakat,

c. guru sebagai fasilitator memungkinkan terciptanya kondisi yang lebih baik  bagi subyek didik untuk belajar,
d. guru bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar subyek didik,

e. guru dituntut untuk menjadi contoh dalam pengelolaan proses belajar mengajar    bagi subyek didiknya, 
f. guru bertanggung jawab secara profesional untuk terus-menerus meningkatkan kemampuannya, dan
g. guru menjunjung tinggi kode etik profesional.

Bedasarkan beberapa asumsi di atas, maka dapat disusun seperangkat kompetensi guru yaitu kompetensi kognitif, kompetensi personal atau sikap pribadi dan kompetensi sosial kemasyarakatani
Jadi, setiap guru utamanya guru pendidikan agama Islam (GPAI) hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar menstransferkan pengetahuan agama dan melatih ketrampilan anak-anak dalam melaksanakan ibadah atau hanya membangun intelektual dan menyuburkan perasaan keagamaan saja, akan tetapi pendidikan agama lebih luas dari pada itu. 

Pendidikan agama Islam berusaha melahirkan siswa yang beriman, berilmu, dan beramal saleh. Sebagai suatu pendidikan moral, PAI tidak menghendaki pencapaian ilmu itu semata tetapi harus didasari oleh adanya semangat moral yang tinggi akhlak yang baik
 Untuk itu seorang guru sebagai pengemban amanah pembelajaran PAI haruslah orang yang memiliki pribadi saleh. Al-Ghazali bahwa seorang guru agama sebagai penyampai ilmu, semestinya dapat menggetarkan jiwa atau hati murid-muridnya sehingga semakin dekat kepada Allah Swt dan memenuhi tugasnya sebagai khalifah di bumi ini.

Hal ini tercermin melalui perannya dalam sebuah proses   pembelajaran. Diantara peran tersebut yaitu :

1. Peran pendidik sebagai pembimbing

Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan praktik keseharian. Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan oleh seorang pendidik yaitu : (a) meremehkan atau merendahkan siswa, (b) memperlakukan sebagian siswa secara tidak adil, (c) membenci sebagian siswa. Perlakuan pendidik sebenarnya sama dengan perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya yaitu penuh respek dan kasih sayang serta memberikan perlindungan. Sehingga siswa dapat percaya diri bahwa di sekolah atau di madrasah ia akan sukses belajar lantaran bimbingan, dorongan dan pengarahan dari pendidiknya. 

2. Peran pendidik sebagai model 
Peran pendidik sebagai model pembelajaran sangat penting dalam rangka membentuk akhlak yang mulia bagi siswa yang diajar, karena karakteristik pendidik selalu diteropong dan sekaligus dijadikan cermin oleh murid-muridnya. Pada intinya guru akan dicontoh oleh murid-muridny: apakah yang baik atau yang buruk. Kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan, kehati-hatian akan selalu direkam oleh murid-muridnya dan dalam batas waktu tertentu akan diikuti oleh murid-muridnya. Karena itu guru harus bisa menempatkan diri sebagai contoh yang baik bagi murid-muridnya.
3. Peran pendidik sebagai penasehat
Seorang pendidik memiliki jalinan emosional dengan peserta didik sehingga dalam hubungan ini pendidik berperan aktif sebagai penasehat. Hubungan batin dan emosional antara siswa dan pendidik dapat terjalin efektif, bila sasaran utamanya adalah penyampaian nilai-nilai moral, maka peran pendidik dalam menyampaikan nasehat menjadi sesuatu yang pokok. Sehingga siswa akan merasa diayomi, dilindungi, dibina, dibimbing, didampingi penasehat, dan dioyomi  oleh gurunya.

Guru menyadari perannya sebagai pendidik, maka seorang pendidik, dapat bertindak sebagai pendidik yang sebenarnya, baik dari segi perilaku (keperibadian) maupun dari segi keilmuan yang dimilikinya hal ini akan dengan mudah diterima, dicontoh dan diteladani oleh siswa, atau dengan kata lain pendidikan akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin dalam pribadi guru agama. Sehingga tujuan untuk membentuk pribadi anak saleh dapat terwujud.

2. Peran Lingkungan dalam Pendidikan Akhlak
Kegiatan pendidikan kita melihat adanya unsur lingkungan. Adapun lingkungan yang dimaksud di sini adalah lingkungan yang berupa keadaan sekitar yang mempengaruhi pendidikan. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak, karena dalam lingkungan anak tumbuh dan berkembang baik secara fisik, sosial, maupun rohani. Menurut S.Nasution bahwa lingkungan sekitar tempat tinggal anak sangat mempengaruhi perkembangan  pribadi anak.
 
Jika anak dalam kondisi lingkungan yang baik secara umum moral anak-anak akan baik pula. Sebaliknya jika anak berkembang pada lingkungan yang jauh dari nilai-nilai agama maka moral anak-akan jauh juga dari nilai-nilai atau norma agama. Kelakuan sosial serta norma-norma lingkungan tempat anak itu bermain dan bergaul tercermin pada kelakuan anak. Berkaitan dengan besarnya pengaruh lingkungan terhadap pendidikan al-Ghazali mengatakan bahwa “.dan dilarang pula bergaul dengan temannya yang biasa mengucapkan perkataan-perkataan jahat tersebut, sebab kata-kata jahat itu akan menular kepadanya dari teman-teman yang jahat itu”.
 Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‘an surat an-Nisa‘ ayat 140 yaitu :
(((((( (((((( (((((((((( ((( ((((((((((( (((( ((((( (((((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((( (((((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( (((((((( (((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((((((( ( (((((((( ((((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((((( ((( (((((((( (((((((( (((((  
 Terjemahannya:” Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam. . (QS. An-Nisa‘: 140).
 Menurut Ibn Syina mengajurkan supaya memilihkan lingkungan  hidup yang baik bagi anak-anak dan memilih pula anak-anak yang baik-baik untuk teman bergaul di sekolah.
 adalah tanggung jawab orang tua dan para pendidik untuk mengusahakan lingkungan yang sehat di luar rumah.

Adapun faktor-faktor lingkungan yang kontradiktif tersebut maka anak perlu diberi peringatan dan pengajaran dasar-dasar keimanan untuk mengarungi dan membentengi kehidupan dalam lingkungan di mana ia berada. Untuk itu perlu kerja sama dan bantuan seluruh masyarakat.
Lingkungan yang berpengaruh terhadap anak didik menurut Zuhairin dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu :

a. Lingkungan yang acuh tak acuh terhadap agama,

b. Lingkungan yang berpegang teguh pada tradisi agama, tetapi tanpa   keinsafan batin, dan
c. Lingkungan yang mempunyai tradisi agama dengan sadar dan hidup di dalam lingkungan agama.

Berdasarkan ketiga kelompok lingkungan tersebut kelompok ketiga, yaitu “ lingkungan yang mempunyai tradisi agama dengan sadar dan hidup di dalam lingkungan agama” perlu terus dibudayakan di lingkungan yang bertanggung  jawab terhadap perkembangan pendidikan anak yakni dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Dengan banyaknya pengalaman yang bersifat agama, dan semakin banyak agama yang terinternalisasi pada diri anak. maka sikap, tindakan, kelakuan, dan cara menghadapi sesuatu akan sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang telah mempribadi pada diri anak. 
D. Kajian Yang Relevan
Penelitian  relevan adalah penelitian yang perna dilakukan sebelumnya, seperti yang telah dikemukakan oleh Nyai Wiyah
 “problematika pembelajaran PAI di SMK Al-Mujahidin Kabupaten Konawe. Dalam kegiatan proses pembelajaran tidak terlepas adanya masalah-masalah dalam pembelajaran. Masala-masalah tersebut timbul dari beberapa aspek seperti dari aspek kurikulum yang dianutnya, dari aspek kualitas gurunya, dari aspek infrastruktur pembelajarannya dan dari aspek metode pembelajarnnya.

Hasil yang diperoleh menujukan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh SMK Al-Mujahidin meliputi pelaksanan bidang kurikulum, pelaksanaan bidang proses pembelajaran, pelaksanaan bidang kesiswaan, pelaksanaan bidang ketenagan, dan pelaksanaan bidang sarana pembelajaran. Dalam pembelajaran juga terdapat permasalahan-pemasalahan atau problematika khususnya pembelajaran PAI di SMK Al-Mujahidin Kabupaten Konawe  yang disebabkan beberapa faktor, yaitu jumlah jam tatap muka guru terhadap siswa, pengaruh kurang perhatian siswa tehadap pelajaran, pengaruh lingkuangan keluarga dan lingkungan masyaraka. Sedangkan untuk mengatasi problematika, SMK Al-Mujahidin selalu musyawarah dengan orang tua atau wali murid guna mencegah timbulnya problematika serta mengadakan pembelajaran tambahan khusus  pelajaran PAI agar para murid menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dengan demikian tidak akan adalah lagi permasalahan atau problematika yang terjadi di SMK Al-Mujahidin kabupaten konawe.
Herawati T. Gamundu
. Melakukan penelitian Problematika Guru PAI dalam membina pendidikan agama islam di sekolah dasar  negeri 21 mandonga.hasil penelitiannya menunjukan bahwa bentuk Pembinaan Agama Islam yang dilakukan adalah bentuk estrakurikuler dengan menadakan peraktek ibadah, dengan nasihat dan sebagai orang tua  memberikan contoh ibadah serta membiasakan murid ikut serta dalam kegiatan keagamaan. Problematika pembiasaan agama islam adalah faktor penghambat, yaitu kemampuan guru yang belum maksimal, pandangan orang tua yang berbeda dalam pembinaan siswa,  dukungan orang tua dengan ilmu agama yang belum memadai, lingkungan pergaulan yang mempengaruhi, kurangnya literatur agama, dan kurangnya pengalam ibadah orang tua sebagai panutan siswa. Sedangkan faktor pendorong yaitu intensitas pembinaan yang dilakukan  oleh guru, peran serta orang tua yang mendukung pembinaan di sekolah, keaktipan orang tua dalam mengamalkan ilmu-ilmu agama sebagai panutan siswa, keaktifan orang tua beribadah, kesamaan pandangan tentang ajaran agama antara kedua orang tua, keaktifan orang tua dalam mengikuti kegiatan keagamaan  dan upaya orang tua dalam memberikan kesempatan bagi siswa-siswanya dalam mengikuti kegiatan keagamaan dilingkuan dalma banyak kesenpatan.
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